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Abstrak 

Pelnggunaan videlol pelmbellajaran animasi moltioln graphic mampu melningkatkan 

moltivasi bellajar siswa kellas II SD Kartika V-6 karelna telrdiri dari gabung telks, warna, 

grafik, gelrakan dan narasi melmbuat animasi moltioln graphic dapat melncapai indikatolr dari 

moltivasi bellajar yang adanya hasrat dan kelinginan belrhasil, adanya pelnghargaan dalam 

bellajar, dan adanya lingkungan bellajar yang kolndusif selhingga melmungkinkan selolrang 

siswa dapat bellajar delngan baik. Tujuan pelnellitian ini adalah (1) Melndelskripsikan 

pelngelmbangan videlol pelmbellajaran animasi moltioln graphic delngan pelndelkatan humanistik 

dalam melningkatkan moltivasi siswa untuk mata pellajaran matelmatika bangun datar dan 

bangun ruang kellas II, (2) Melngeltahui dan melnganalisa tingkat kellayakan dalam 

pelngelmbangan videlol pelmbellajaran animasi moltioln graphic delngan pelndelkatan 

Humanistik dalam melningkatkan moltivasi siswa untuk mata pellajaran matelmatika matelri 

bangun datar dan bangun ruang kellas II, (3 ) Melngeltahui hasil pelningkatan moltivasi 

bellajar siswa kellas II seltellah melnggunakan videlol pelmbelljaran animasi moltioln graphic 

delngan pelndelkatan humanistik. Jelnis Pelnellitian ini adalah Relselarch and Delvellolpmelnt 

R&D delngan melnggunakan moldell pelngelmbangan 4D (Folur-D) yaitu Delfinel, Delsign, 

Delvellolp, dan Disselminatel. Hasil pelnellitian pada tahap pelngelmbangan melnghasilkan 

pelningkatan moltivasi bellajar siswa melndapat skolr N-Gain selbelsar 0,6 delngan katelgolri 

“seldang”. Dari hasil data disimpulkan bahwa videlol pelmbellajaran animasi moltioln graphic  

delngan pelndelkatan humanistik pada mata pellajaran matelri bangun datar dan bangun ruang 

layak digunakan selbagai meldia pelmbellajaran bagi siswa. 
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Abstract 

. Thel use l olf moltioln graphic animatioln le larning vide lols is able l tol incre lase l the l le larning 

moltivatioln olf class II studelnts at SD Kartika V-6 be lcause l it colnsists olf colmbining te lxt, collolr, 

graphics, molvelme lnt and narratioln tol makel moltioln graphic animatiolns ablel tol achielvel indicatolrs 

olf le larning moltivatioln which is the l de lsire l and de lsire l tol succe leld, the l e lxiste lncel olf re lwards in 

le larning, and the l e lxiste lncel olf a colnducivel le larning e lnvirolnmelnt that allolws a stude lnt tol study we lll. 

Thel aims olf this study we lre l (1) tol de lscribe l the l de lvellolpme lnt olf moltioln graphic animatioln le larning 

videlols with a humanistic approlach in incre lasing stude lnts' moltivatioln folr math subje lcts in flat 

shape ls and class II classrololm builds, (2) tol knolw and analyzel the l lelve ll olf felasibility in delvellolping 

moltioln graphic animatioln le larning videlols with approlachels Humanistic in increlasing stude lnt 

moltivatioln folr mathe lmatics subje lct matte lr olf flat shape ls and class II classrololms, (3) Knolwing the l 

re lsults olf increlasing class II studelnt moltivatioln afte lr using moltioln graphic animatioln lelarning 

videlols with a humanistic approlach. This type l olf re lse larch is Re lse larch and Delvellolpme lnt R&D using 

the l 4D (Folur-D) de lvellolpme lnt molde ll, name lly Delfine l, Delsign, De lve llolp, and Disse lminate l. The l 

re lsults olf the l relse larch at thel de lvellolpmelnt stage l relsulte ld in an increlase l in studelnt moltivatioln tol ge lt 

an N-Gain scolre l olf 0.6 in thel "molde lrate l" catelgolry. Frolm thel re lsults olf thel data it was colncludeld 

that moltioln graphic animatioln le larning vide lols with a humanistic approlach tol the l subje lct mattelr olf 

flat shape ls and ge lolmeltric shape ls are l suitable l folr use l as le larning meldia folr stude lnts. 

 

Keywords: Lelarning videlol, Moltioln graphic animatioln, Humanistic, Mathe lmatics 
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Pendahuluan 

Selkollah dasar melrupakan jelnjang 

pelndidikan dasar yang belrfungsi 

pelleltakan dasar-dasar kelilmuan dan 

melmbantu pelngolptimalan pelrkelmbangan 

anak. Fungsi telrselbut dapat telrcapai 

mellalui pelmbellajaran yang dibimbing 

guru. Untuk itu, pelmbellajaran harus 

dilaksanakan delngan baik.  

Pelmbellajaran di selkollah dasar 

melliputi belbelrapa bidang studi. 

Matelmatika melrupakan salah satu bidang 

studi yang diajarkan di selkollah dasar. 

Salah satu matelri matelmatika yang 

diajarkan selkollah dasar adalah bangun 

datar dan bangun ruang ini melngharuskan 

pelselrta didik melngelrti bagaimana belntuk 

dan wujud dari seltiap bangun datar dan 

bangun ruang yang ada diselkitarnya. 

Prolsels pelmbellajaran yang dilakukan 

harus delngan baik dan melnarik bagi 

pelselrta didik. Prolsels pelmbellajaran yang 

baik dan melnarik sellalu belrhubungan 

delngan meldia pelmbellajaran yang dapat 

melmbantu prolsels pelmbellajaran. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi 

dilakukan di SD Kartika V-6 

Banjarmasin, dalam prolsels pelmbellajaran 

pelselrta didik kellas II Mata Pellajaran 

Matelmatika delngan matelri bangun datar 

dan bangun bahwa sellama kelgiatan 

bellajar melngajar belrlangsung pelndidik 

hanya melngandalkan meltoldel celramah 

dan belrpatolkan melnggunakan buku LKS. 

Pelselrta didik kelsulitan dalam melngulang 

kelmbali pelmbellajaran yang di belrikan 

karelna tidak ada meldia pelmbellajaran 

yang dapat melmbantu melmahami 

kelmbali pelnyampain matelri yang sudah 

disampaikan sellama prolsels pelmbellajaran 

di kellas,selpelrti yang kita keltahui pelselrta 

didik yang masih duduk di selkollah dasar 

(kellas relndah) melrelka masih 

melmbutuhkan meldia ataupun gambar 

melmbuat pelmbellajaran selmakin lelbih 

melnarik untuk siswa agar lelbih melngelrti 

dan telrcapainya prolsels pelmbellajaran 

yang diinginkan. 

Belrdasarkan wawancara delngan 

pelndidik ibu Rabi’atul Adawiyah selbagai  

wali kellas II SD Kartika V-6 Banjarmasin 

belliau melngatakan bahwa pada 

matapellajaran matelmatika matelri bangun 

datar dan bangun ruang khususnya 

pelselrta didik kurang folkus dalam prolsels 

pelmbellajaran selhingga melrasa kelsulitan 

dalam melmahami matelri hanya mellalui 

buku tanpa adanya meldia yang 

melmpelrjellas matelri telrselbut, dari relspoln 

pelselrta didik melnunjukan hal polsitif pada 

pelnggunaan meldia yang melndukung 

prolsels pelmbellajaran, selrta didukung ollelh 

belbelrapa sarana dan prasarna yang 

telrseldia walaupun delngan jumlah yang 

telrbatas dan kurangnya pelngeltahuan akan 

pelnggunaannya. O llelh karelna itu prolsels 

tidak ditelrima selcara olptimal ollelh pelselrta 

didik selhingga melnyelbabkan relndahnya  

moltivasi pelselrta didik dalam melngikuti 

kelgiatan pelmbellajaran. 

      Delngan adanya pelngelmbangan videlo l 

pelmbellajaran animasi moltioln graphic  

melnggunakan pelndelkatan humanistik, 

diharapkan dapat melmbantu siswa 

khususnya kellas II untuk melningkatkan 

moltivasi bellajar siswa pada mata 

pellajaran matelmatika di Kartika V-6  

Banjarmasin. Pelnelliti melnggunakan 

pelndelkatan humanistik dikarelnakan 

selbellumnya pelndelkatan ini bellum pelrnah 

ditelrapkan di selkollah khususnya pada 

sumbelr bellajar videlol pelmbellajaran 

animasi moltioln graphic pada mata 

pellajaran matelmatika. 

Melnurut Muhsoln, A. (2010: 70 ), 

Meldia pelmbellajaran bagian dari sumbelr 

bellajar yang melrupakan kolmbinasi antara 

pelrangkat lunak         (bahan bellajar) dan 

pelrangkat kelras (alat bellajar). Selcara 

garis belsar, meldia pelmbellajarandapat 

dibeldakan melnjadi tiga kellolmpolk, yaitu 

meldia pelmbellajaran visual yang dapat 

dilihat, meldia pelmbellajaran audiol yang 

dapat. 
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Pelnggunaan meldia videlo l 

pelmbellajaran selbagai alat bantu 

kelgiataan bellajar melngajar dapat 

diaplikasikan pada jelnjang 

SD/SMP/SMA dan pelrguruan tinggi. 

Kelgiatan bellajar melngajar delngan 

meltoldel caramah yang dibelrikan ollelh 

pelndidik yang dapat melmbantu delngan 

adanya meldia videlol pelmbellajaran 

selhingga pelselrta didik tidak hanya 

melnelrima matelri pelmbellajaran 

belrdasarkan pelnjellasan matelri dari 

pelndidik sellama kellas bellansung , akan 

teltapi pelselrta didik juga dapat telrbantu 

delngan meldia videlol animasi 

pelmbellajaran moltioln graphic yang 

melngakibatkan pelmahaman matelri lelbih 

lanjut. 

Videlol animasi moltioln graphic 

melrupakan meldia yang melnggabungkan 

meldia audiol dan meldia visual untuk 

melnarik pelrhatian pelselrta didik,mampu 

melnyajikan olbjelk selcara deltail dan dapat 

melmbantu melmahami pellajaran yang 

sifatnya sulit. Moltioln graphics 

melrupakan tayangan videlol yang kini 

digunakan ollelh belrbagai meldia, selpelrti 

intelrnelt dan dalam hal melnyampaikan 

matelri pelmbellajaran. Moltioln graphics 

melrupakan grafis delngan 

melnggabungkan videlol dan animasi dalam 

melnghasilkan ilusi yang belrgelrak ollelh 

(Juliantol, 2015).  

Pelnelliti ini melnggunakan pelndelkatan 

mellalui Humanistik kolnselp bellajar dalam 

kelgiatan prolsels pelmbellajaran dianggap 

belrhasil jika si pellajar melmahami 

lingkungannya dan dirinya selndiri. Siswa 

dalam prolsels bellajarnya harus belrusaha 

agar lambat laun ia mampu melncapai 

aktualisasi diri delngan selbaik- baiknya. 

Fungsi pelndelkatan Humanistik pada 

videlol animasi moltioln graphic 

pelmbellajaran yaitu dapat melmpelrmudah 

prolsels pelmbellajaran yang selbellumnya 

melnggunakan meltoldel celramah, 

kelmudian delngan adanya pelngelmbangan 

videlol animasi pelmbellajaran 

melnggunakan pelndelkatan Humanistik ini 

diharap bisa melngawali delngan aktivitas 

pelselrta didik selcara individual maupun 

kellolmpolk dalam melnyellelsaikan masalah 

nyata delngan melnggunakan stratelgi atau 

pelngeltahuan yang tellah dimiliki 

khususnya pada mata pellajaran 

matelmatika telntunya delngan 

Pelnelliti melngelmbangkan videlo l 

animasi pelmbellajaran delngan pelndelkatan 

Humanistik ini karelna karaktelristik 

bellajar pelselrta didik di tingkat Selkollah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyahyang melmiliki 

minat telrhadap hal- hal yang kolnkrit, 

relalistik, dan melmiliki minat-minat pada 

mata pellajarankhusus. Pada videlol 

animasi pelmbellajaran disajikan delngan 

karaktelr yang bisa belrgelrak, didelsain 

delngan warna-warna melnarik yang 

disukai ollelh pelselrta didik tingkat Selkollah  

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Tujuan dari 

pelngelmbangan videlol delngan pelndelkatan  

Humanistik pelmbellajaran ini yaitu agar 

pelselrta didik belrmoltivasi, lelbih folkus, 

lelbih selnang, lelbih telrtarik, lelbih 

belrselmangat dan lelbih melmahami matelri 

matelri yang disampaikan ollelh 

gurumellalui pelmelcahan suatu masalah 

melnggunakan stratelgi atau pelngeltahuan 

yang dimiliki pelselrta didik. Belrdasarkan 

latar bellakang yang tellah dikelmukakan di 

atas, maka pelnelliti melngambil judul 

pelnellitian“Pelngelmbangan Videlo l 

Pelmbellajaran Animasi Moltioln Graphic 

Delngan Pelndelkatan Humanistik Untuk 

Melningkatkan Moltivasi bellajar siswa 

pada MataPellajaran Matelmatika Matelri 

Bangun Datar dan Bangun Ruang Kellas 

II di SD Kartika V-6 Banjarmasin.” 

 
Metode Penelitian 

Pada pelnellitian pelngelmbangan ini, 

jelnis pelnellitian dan pelngelmbangan yang 

digunakan adalah pelnellitian dan 

pelngelmbangan atau Relselarch and 

Delvellolpmelnt (R&D) delngan pelndelkatan 
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delskriptif kuantitatif untuk melngukur 

kellayakan prolduk yang dikelmbangkan 

dan pelningkatan telrhadap moltivasi 

bellajar pelselrta didik. Meltoldel pelnlitian 

dan pelngelmbangan (R&D) adalah 

meltoldel pelnellitian yang digunakan untuk 

melnghasilkan prolduk telrtelntu dan 

melnguji kelelfelktifan prolduk telrselbut 

(Sugiyolnol, 2019, p.752).  

Penelitian pengembangan ini 

mengacu pada model penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan model 4D Define 

(pendefinisan), Design (prancanagan), 

Development (pengembangan), 

Disseminate (penyebarluasan). Model 4-

D (four-D) merupakan model 

pengembangan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, 

Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. 

Semmel (1974, p.5).Prosedur 

pengembangan terdiri dari empat tahapan 

yaitu pertama tahap pendefinisian (define), 

kedua tahap perancanagn (design), ketiga 

tahap pengembangan (development), dan 

keempat tahap penyebarluasan 

(disseminatei). 

Subjek uji coba dalam penelitian ini, 

yaitu siswa kelas II SD Kartika V-6 

Banjarmasin. Untuk uji coba lapangan 

diambil menggunakan teknik random 
sampling dengan tiga tahapan uji coba. 

Pertama Uji coba One by One sampel yang 

diambil berjumlah 2 orang siswa, kedua Uji 

coba kelompok kecil berjumlah 5 orang 

siawa dan ketiga uji coba lapangan berjumlah 

14 orang siwa. 

Dalam penelitian pengembangan video 
animasi pembelajaran motion graphic teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

diantaranya ialah observasi, wawancara, 

angket atau kuisioner, dan dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (dalam metode 

penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

R&D2010) instrumen penelitian merupakan 

suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Adapun instrument yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini yaitu, lembar 

analisis observasi, kuisioner validasi video 

pembelajaran animasi motion graphic (ahli 

media, ahli materi, ahli naskah bahasa, 

respon siswa, instrument tes), dan pedoman 

wawancara. Instrumen yang digunakan 

sebagai alat ukur yang baik dalam penelitian 

haruslah diuji terlebih dahulu. 

Validitas produk diukur terlebih 

dahulu dari penilaian ahli materi, ahli media 

dan ahli naskah bahasa. Berdasarkan 

kevalidan ini diperoleh saran untuk dilakukan 

perbaikan produk. Kepraktisan dilakukan 

dengan memberikan angket kepada siswa 

melalui tiga tahapan yaitu tahap pertama uji 

coba one by one, kedua uji coba kelompok 

kecil dan ketiga uji lapangan. Keefektifan 

diperoleh dari tes kemampuan menjawab soal 

materi teks deskripsi yang diberikan setelah 

dilakukan pembelajaran dengan produk yang 

dihasilkan. 

Teknik pengumpulan data dan analisis 

data pada instrument yang digunakan pada 

penelitian pengembangan ini adalah angket 

validitas, kepraktisan (respon siswa) dan tes 

tertulis (posttest) kemampuan siswa dalam 

menjawab soal. Penilaian validasi dan 

kepraktisan menggunakan kriteria skala likert 

1-4. Presentase skor rata-rata kriteria yang 

dihitung dengan rumus sebagai berikut 

menurut (Ermawati, I, 2017, p.4): 

𝑥 =
Ʃ𝑠𝑝

Ʃ𝑠𝑚
x 100% 

Keterangan :  

 𝑥 : Pre lse lntasel validatolr 

Ʃ𝑠𝑝 : Toltal Skolr yang dipelrolle lh 

Ʃ𝑠𝑚 : Skor Maksimum 

Berdasarkan hasil presentase kevalidan 

dan kepraktisan, kemudian diinterpretasikan 

kedalam kriterian kevalidan atau kepraktisan 

produk (Firmansyah & Rusimanto, 2020, 

p.339) 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan/Kepraktisan 

Produk 

Presentase (%) Kriteria 

25% - 43% Sangat tidak Praktis/Valid 

44% - 62% Tidak Praktis/Valid 

63% - 81% Praktis/Valid 
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82% - 100% Sangat Praktis/Valid 

Dalam penelitian ini, untuk  

mengetahui peningkatan motivasi belajar 

siswa yaitu dengan mengambil nilai pretest 

atau sebelum menggunakan video 

pembelajaran animasi motion graphic 

(diambil dari nilai guru yang sudah ada) dan 

nilai posttest atau sesudah penggunaan video 

pembelajaran animasi motion graphic dengan 

menggunakan soal pilihan ganda berjumlah 

15 butir soal tentang materi bangun datar dan 

bangun ruang mata pelajaran Matematika. 

Setelah dilakukannya pengambilan nilai 

pretest dan posttest peneliti menggunakan uji 

N-gain yang dikembangkan oleh Hake 1999 

untuk mengetahui peningkatan motivasi 

siswa. Berikut adalah rumus yang digunakan 

untuk mencari N-gain: 

N-gain (g) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡𝑠−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 

N-gain  (g) : be lsarnya faktolr gain 

Skolr Polstte lst : nilai hasil te ls akhir 

Skolr Pre ltelst : nilai hasil te ls awal 

Skolr Maksimal : nilai maksimal te ls 

 

Nilai yang dipelrolle lh akan 

diinte lrpreltasikan keldalam kritelria belsarnya 

faktolr N-gain pada tabell 2 belrikut. 

 

Tabell 2. Krite lri Belsarnya Faktolr N-gain 
Interval Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Se ldang 

g > 0,3 Relndah 

Setelah itu dipresentasekan keadalam 

kategori tafsiran efektifitas N-gain pada tabel 

3 berikut.  

Tabel 3. Kategori Tafsiran Efektifitas N-gain 

 

Presentase (%) Tafsiran 

< 40% Tidak Efektif 

40% - 55% Kurang Efektif 

56% - 75% Cukup Efektif 

>76% Efektif 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tahapan penelitian dan pengembangan yang 

sudah dilakukan berdasarkan model 4D 

dijabarkan sebagai berikut. 

Tahap Definisi (Define) 

Hasil yang diperoleh dari tahapan 

pendefinisian (define) pada mata pelajaran 

matematika materi bangun datar dan bangun 

ruang di SD Kartika V-6 Banjarmasin 

diperoleh berupa data analisis kurikulum, 

analisis karakteristik peserta didik, analisis 

materi, dan merumuskan tujuan. 

Tahap Perancangan (Design) 

Tahap design atau perancangan dilakukan 

untuk menyusun gambaran dari 

pengembangan video pembelajaran animasi 

motion graphic yang akan digunakan antara 

lain, menyusun topik pembelajaran, 

pemilihan produk, pemilihan format, dan 

desain awal. 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, dilakukan 

pembuatan video pembelajaran animasi 

motion graphic yang sudah direncanakan 

sebelumnya. Sebelum dilakukan uji coba 

lapangan, ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan oleh penliti yaitu mengevaluasi 

produk pembelajaran yang sudah dihasilkan 

kepada validator ahli berbasis umpan balik 

kemudian direvisi sesuai dengan saran-saran 

yang diberikan. Tahapan validasi dilakukan 

oleh validator ahli instrument, validator ahli 

materi,validator ahli media dan validator ahli 

naskah bahasa . Berikut hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli instrumen, materi, dan 

media. 

 

Gambar 1. Diagram Ahli Instrumen 
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Berdasarkan data diatas total skor penilaian 

oleh validasi ahli instrument pada video 

pembelajaran animasi motion graphic delngan 

pe lndelkatan humanistik seljumlah 60 (100%) 

dari skolr maksimal 60 (100%). Belrdasarkan 

krite lria prelselntase l skolr te lrselbut te lrmasuk 

dalam katelgolri Sangat Valid (82% - 100%). 

 

Gambar 2. Diagram Ahli Materi  

Berdasarkan data diatas toltal skolr 

pe lnilaian olle lh validasi ahli mate lri pada video 

pembelajaran animasi motion graphic delngan 

pe lndelkatan humanistik se ljumlah 51 (85%) 

dari skolr maksimal 60 (100%). Belrdasarkan 

krite lria prelselntase l skolr te lrselbut te lrmasuk  

dalam katelgolri Sangat  Valid (82% - 100%) 

 

Gambar 3. Diagram Ahli Media 

Berdasarkan data diatas toltal skolr pe lnilaian 

olle lh validasi ahli me ldia pada videlol 

pe lmbellajaran animasi moltioln graphic delngan 

pe lndelkatan humanistik seljumlah 131 (96%) 

dari skolr maksimal 136 (100%). Belrdasarkan 

krite lria prelselntase l skolr te lrselbut te lrmasuk 

dalam katelgolri Valid (82% - 100%). 

 

Gambar 4. Diagram Naskah dan Bahasa 

Berdasarkan data pada gambar 4 

tersebut, total skor penilaian oleh validasi 

ahli naskah dan bahasa pada videlol 

pe lmbellajaran animasi moltioln graphic 

pe lndelkatan humanistik se ljumlah 50 (85%) 

dari skolr maksimal 60 (100%). Belrdasarkan 

krite lria prelselntase l skolr te lrselbut te lrmasuk 

dalam katelgolri Sangat Valid (82% - 100%). 

Setelah dilakukan validasi dengan 

adanya beberapa perbaikan, produk 

kemudian diuji cobakan ke lapangan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan produk 

dengan melalui tiga tahap yaitu dengan hasil 

sebagai berikut. 

Uji Coba One by One 

Tabel 4. Hasil Uji Coba One by One 

Aspek Skor 

SS S CS KS TS 
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Aspelk Isi 8     

Aspelk 

Kelmampuan  

7     

Jumlah 15 1    

Jumlah Skor 60 3    

Ʃ Skor 63 

Presentase 98,4% 

Data yang dipelrolle lh dari hasil uji colba 

O lnel by Olne l pada pelselrta didik kelmudian 

dikolnve lrsikan delngan skolr pelnilaian 63 , dari 

skolr maksimal 64 (100%). Belrdasarkan 

pe lrhitungan delngan melnggunakan rumus 

skala like lrt dipe lrolle lh hasil se lbe lsar 93,4%. 

Hasilnya kelmudian di inte lrprelstasikan 

de lngan melnggunakan tabell krite lria katelgolri 

ke llayakan delngan kritelria prelse lntasel skolr 

te lrselbut te lrmasuk dalam katelgolri Sangat 

Praktis (82% - 100%).  

 

Uji Coba Kelompok Kecil 

Tabell 5. Hasil Uji Colba Kellolmpolk Ke lcil 

Aspek Skor 

SS S CS KS TS 

Aspelk Isi 15 5    

Aspelk 

Kelmanfaatan  

18 2    

Jumlah 33 7    

Jumlah Skor 132 21    

Ʃ Skor 153 

Presentase 95,5% 

Data yang dipelrolle lh dari hasil uji colba 

ke llolmpolk kelcil pada pelse lrta didik kelmudian 

dikolnve lrsikan delngan skolr pe lnilaian 153, 

dari skolr maksimal 160 (100%). Belrdasarkan 

pe lrhitungan delngan melnggunakan rumus 

skala like lrt dipe lrolle lh hasil se lbe lsar 87,5%. 

Hasilnya kelmudian di inte lrprelstasikan 

de lngan melnggunakan tabell krite lria katelgolri 

ke llayakan delngan kritelria prelse lntasel skolr 

te lrselbut te lrmasuk dalam katelgolri Sangat 

Praktis (82% - 100%). 

Uji Coba Lapangan 

Tabel. 6 Hasil Uji Coba Lapangan 
 

Aspek 

Skor 

SS S CS KS TS 

Aspelk Isi 41 14    

Aspelk 

Kelmanfataan 

45     

juJumlah 87 11    

Jumlah Skor 348 75    

Ʃ Skor 423 

Presentase 94,4 % 

Data yang dipelrolle lh dari hasil uji colba 

pada pelse lrta didik kelmudian dikolnvelrsikan 

de lngan skolr pelnilaian 423, dari skolr 

maksimal 448 (100%). Be lrdasarkan 

pe lrhitungan delngan melnggunakan rumus 

skala like lrt dipe lrolle lh hasil se lbe lsar 94,5%. 

Hasilnya kelmudian di inte lrprelstasikan 

de lngan melnggunakan tabell krite lria katelgolri 

ke llayakan delngan kritelria prelse lntasel skolr 

te lrselbut te lrmasuk dalam katelgolri Sangat 

Praktis (82% - 100%). Kritelria hasil relspoln 

siswa te llah me lmelnuhi batas minimal yang 

harus dicapai pada uji ke lpraktisan selhingga 

prolduk dapat digunakan pelselrta didik. 

Prolduk akhir dari pelne llitiam 

pe lngelmbangan ini adalah prolduk be lrupa 

sumbe lr bellajar videlol pelmbe llajaran animasi  

moltioln graphic delngan pelnde lkatan 

humanistik pada mata pellajaran bahasa 

Indolne lsia matelri bangun datar dan bangun 

ruang  untuk melningkatkan moltivasi siswa 

ke llas II SD Kartika V-6 Banjarmasin. Belrikut 

be lbelrapa gambar dari prolduk akhir. 

 
 

 
 

Gambar 6. Lolgol Instansi 

 

 
 

 
 

Gambar 7.   Judul Matelri 
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Gambar 8. KD & KI 

 
 

 
 

Gambar 9. Materi 

 

 
 

Gambar 10. Soal Latihan 

 

 
Gambar 11. Halaman Akhir 

Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap disselminatel adalah tahap 

pe lnyelbaran videlol pelmbe llajaran animasi 

moltioln graphic untuk dipe lrgunakan di SD 

Kartika V-6 Banjarmasin. Dalam pelne llitian 

ini, tahap disse lminate l dibatasi hanya untuk 

siswa kellas II SD Kartika V-6 Banjarmasin, 

prolduk sudah dinilai layak olle lh validatolr ahli 

se lhingga siap digunakan untuk pe lse lrta didik 

ke llas II di SD Kartika V-6 Banjarmasin.  

Untuk selkollah prolduk dike lmas 

ke ldalam belntuk flashdisk de lngan 1 disk se lrta 

dibagikan me llalui grup pelsan whatsapp 

me lnggunakan link aksels se lhingga dapat di 

aksels olle lh siswa dan guru me llalui handpholne l 

masing-masing. Untuk Prolgram Studi 

Telknollolgi Pe lndidikan FKIP ULM, prolduk 

dike lmas dalam belntuk 1 buah flashdisk atau 

Colmpact Disct (CD) untuk disimpan dan 

dipe lrgunakan. 

Data Hasil Pretest dan Posttest Motivasi 

Belajar 

Tabel 7. Hasil Pretest – Posstest 
No Aspek Jumlah Presentase Kategori 

1 Preltelst 15 69,2% Valid 

2 Polsttelst 15 88,5% Sangat 

Valid 

Dari data diatas melnunjukkan relspoln 

siswa selbe llum me lnggunakan videlol 

pe lmbellajaran animasi moltioln graphic dan 

se lsudah videlol pe lmbe llajaran animasi moltioln 

graphic delngan pelnde lkatan humanistik. Hal 

te lrselbut me lnyatakan bahwa selte llah 

me lnggunakan videlol pe lmbe llajaran animasi 

moltioln graphic delngan pelnde lkatan 

humanistik me lngalami pelningkatan. 

Hasil Uji N-gain (Peningkatan Motivasi 

Siswa) 

Tabell 8. Hasil Uji N-gain 
No Perlakuan Hasil 

1 Rata-rata nilai preltelst 69,2% 

2 Rata-rata nilai polsttelst 88,5% 

4 N-Gain skolr 0,6 

5 N-Gain skolr (%) 64,0% 

Be lrdasarkan dari data diatas 

me lnunjukkan bahwa rata-rata nilai pre lte lst 
siswa kellas II se lbe llum me lnggunakan videlol 

pe lmbellajaran animasi moltioln graphic delngan 

pe lndelkatan humanistic yaitu 69,2% telrmasuk 

ke ldalam katelgolri “valid”. Kelmudian, selte llah 

siswa ke llas II me lnggunakan vide lol 

pe lmbellajaran animasi moltioln graphic delngan 

pe lndelkatan humanistik, rata-rata nilai polstte lst 

yaitu selbe lsar 88,5% telrmasuk keldalam 

katelgolri sangat valid, delngan delmikian hal 

te lrselbut me lnyatakan bahwa selte llah 

me lnggunakan videlol pe lmbe llajaran animasi 

moltioln graphic delngan pelnde lkatan 

humanistik me lngalami pelningkatan. Untuk 
hasil rata-rata uji n-gain skolr yaitu selbe lsar 

0,6 jika dikolnve lrsikan keldalam tiga krite lria 
be lsarnya faktolr gain, maka rata-rata gain 

te lrnolrmalisasi pe lselrta didik belrada pada 

inte lrval 0,3 < g < 0,7, yang artinya 

pe lningkatan moltivasi be llajar siswa kellas II 

SD Kartika V-6 Banjarmasin selte llah 

me lnggunakan videlol pe lmbe llajaran animasi 

moltioln graphic me lngalami pe lningkatan dan 

be lrada pada katelgolri “sedang” dan hasil dari 

rata-rata uji N-Gain skolr (%) yaitu selbe lsar 

64,0% maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa 

pe lnggunaan videlol pelmbe llajaran animasi 
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moltioln graphic delngan pelnde lkatan 

humanistik belrada dikatelgolri prelse lntase l 65% 

- 75% yang artinya pelnggunaan prolduk 

te lrselbut “cukup efektif”. 

Pembahasan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Kholfifah Wahyu Adhalia, 

Bambang Priyol Darmintol dan, Praseltyo l 

Budi Darmolnol (2022) delngan judul 

pelnellitian “Pelngelmbangan Videlo l 

Pelmbellajaran Moltioln Graphic Pada 

Matelri Bangun Datar” melnunjukkan 

bahwa delngan melnelrapkan moldell 

pelngelmbangan 4-D (Delfinel, Delsign, 

Delvellolp, Disselminatel), prolduk yang 

dikelmbangkan belrupa videlol moltioln 

graphic  dimana ditujukan bagi IV SDN  

2 Peljagolan  yang mana analisis kellayakan 

prolduk melndapatkan rata-rata validasi 

para ahli delngan melnunjukkan kritelria 

sangat layak. Lalu untuk analisis relspoln 

siswa melndapatkan rata-rata delngan 

melnunjukkan kritelria sangat melmahami.  

Belrdasarkan pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Satria Rusdiansyah dan 

Lelolnard (2020) delngan judul 

“Pelngelmbangan Meldia Pelmbellajaran 

Moltioln Graphic Matelmatika Belrbasis 

Androlid pada Siswa Kellas V SD 

Selmelstelr 1” melnunjukkan bahwa 

pelnelrapan moldell pelngelmbangan 4-D 

yang dimoldifikasi melnjadi tiga tahapan 

yaitu delfinel, delsign, dan delvellolp, yaitu 

delngan mellakukan pelnilaian uji validitas 

ollelh ahli matelri dan ahli meldia delngan 

hasil prelselntasel meldia pelmbellajaran 

moltioln graphic selbelsar 87,5% telrmasuk 

dalam kritelria sangat valid. Seltellah 

dilakukan uji validasi ollelh para ahli kita 

lakukan uji colba kelpada kellolmpolk kelcil 

melndapatkan hasil 95% delngan katelgolri 

sangat baik. Belrdasarkan hasil telrselbut 

dapat disimpulkan bahwa meldia 

pelmbellajaran Moltioln Graphic 

matelmatika belrbasis Androlid ini layak 

digunakan dalam pelmbellajaran.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Umi Wuryanti dan 

Badrun Kartolwagiran (2016) delngan 

judul pelnellitian “Pelngelmbangan Meldia 

Videlol Animasi Untuk Melningkatkan 

Moltivasi Bellajar Dan Karaktelr Kelrja 

Kelras Siswa Selkollah Dasar” melnelrapkan 

moldell pelngelmbangan 4-D. Kelelfelktifan 

meldia videlol animasi untuk melningkatkan  

moltivasi bellajar dan karaktelr kelrja kelras 

siswa dikeltahui delngan melnggunakan uji 

t. Elfelktivitas dilihat dari rata-rata skolr 

moltivasi bellajar dan karaktelr kelrja kelras 

pada kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll. 

Telrdapat pelrbeldaan signifikan skolr 

moltivasi bellajar dan karaktelr kelrja kelras 

siswa antara selbellumdan selsudah 

melnggunakan meldia videlol animasi dalam 

pelmbellajaran. 

 

Jika dibandingkan dari hasil 

pelnellitian yang dilakukan ollelh pelnelliti 

telrdahulu selpelrti yang tellah diselbutkan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa moldell 

pelngelmbangan yang digunakan pada 

pelnellitian telrselbut adalah pelngelmbangan 

4-D dan prolduk pelngelmbangan yang 

dihasilkan yaitu videlol pelmbellajaran 

animasi moltioln graphic  yang hasilnya 

elfelktif digunakan dalam kelgiatan 

pelmbellajaran delngan hasil kellayakan 

prolduk sangat layak dan tingkat 

kelpraktisan prolduk sangat praktis. 

Belgitupun delngan pelnelltian yang tellah 

pelnelliti lakukan, hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa pelngelmbangan 

videlol pelmbellajaran animasi moltioln 

graphic delngan pelndelkatan humanistik 

sangat layak digunakan delngan tingkat 

kelpraktisan sangat praktis selrta mampu 

melningkatkan moltivasi bellajar siswa 

pada mata pellajaran matelmatika  kellas II 

di SD Kartika V-6  Banjarmasin  dan 

colcolk digunakan dalam prolsels 

pelmbellajaran. 

Dalam Pelnellitian pelngelmbangan 

videlol pelmbellajaran animasi moltioln 
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graphic  ini melnggunakan pelndelkatan 

Humanistik pada dasarnya  prolsels 

humanisasi, prolsels pelmanusiaan 

manusia. Inti humanisasi adalah 

melrupakan pelndelkatan prolsels 

pelnyadaran yang belrolrielntasi kelpada 

olptimalisasi poltelnsi dan nilai-nilai 

kelmanusiaan yang ada dalam diri 

manusia (Bukhari, 2012 p.35). 

Berdasarkan beberapa pendapat 

para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan Humanistik adalah suatu 

pendekatan yang mana berfokus pada 

potensi manusia untuk mencari dan 

menemukan kemampuan yang mereka 

punya dan mengembangkan kemampuan 

tersebut. Hal ini mencakup kemampuan 

interpersonal sosial dan metode untuk 

pengembangan diri yang ditujukan untuk 

memperkaya diri, menikmati keberadaan 

hidup dan juga masyarakat. Keterampilan 

ataukemampuan membangun diri secara 

positif ini menjadi sangat penting dalam 

pendidikan karena keterkaitannya dengan 

keberhasilan akademik pada pemecahan 

suatu masalah yang dikaitkan atau 

diapadukan dengan kehidupan nyata. 

Maka dari itu, dalam penelitian 

pengembangan video pembelajaran 

animasi motion graphic dengan 

pendekatan humanistik  ini terbukti 

bahwa mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa sesuai dengan data hasil uji 

N-gain yang telah dihitung. 

Kesimpulan 

Be lrdasarkan data yang didapat dari hasil 

pe lnellitian, maka dapat ditarik kelsimpulan 

se lbagai belrikut. 

1. Media video pembelajaran animasi 

motion graphic pada mata pelajaran  

matematika materi bangun datar dan 

bangun ruang telah dikembangkan  

melalui model pengembangan 4D oleh 

Thiagarajan yaitu define 

(pendefinisian),design (perancangan), 

development (pengembangan) dan 

dissemination (penyebarluasan). 

2. Kellayakan pengembangan media video 

pembelajaran animasi motion  

graphic dengan pendekatan humanistik 

pada mata pelajaran Matematika materi 

bangun datar dan bangun ruang untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas II SD Kartika V-6. Dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran 

yang telah dikembangkan termasuk ke 

dalam kategori “Sangat Layak” dan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran 

pada kelas II di SD Kartika V-6. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan video 

pembelajaran animasi motion graphic 

dalam kegiatan pembelajaran dengan 

pendekatan humanistik kelas II di SD 

Kartika V-6 bahwa tejadinya peningkatan 

motivasi belajar pada mata pelajaran 

Matematika materi pembelajaran bangun 

datar dan ruang. 

Selte llah mellakukan Setelah melakukan 

penelitian, ada beberapa saran dari peneliti 

sebagai berikut. 

1. Bagi Pendidik, Delngan adanya 

videlol pelmbellajaran ini, pelndidik 

selbaiknya dapat lelbih mellakukan 

inolvasi dalam melngajarkan 

matelmatika kelpada pelselrta didik. 

Karelna meldia ellelktrolnik 

selmacam videlol animasi 

pelmbellajaran moltioln 

graphics.tellah dapat delngan 

mudah didapatkan selbagai bahan 

bellajar. Hal ini 

melnjadi upaya untuk melnarik 

pelrhatian siswa dalam bellajar. 

2. Bagi Pelselrta didik,  delngan 

dipelrkelnalkanya videlol animasi 

pelmbellajaran moltioln graphic 

ini, pelselrta didik selbaiknya 

melnyadari bahwa meldia videlo l 

pelmbellajaran animasi moltioln 

graphic.dapat melmudahkan 

melrelka dalam melmahami matelri. 

Selhingga pelselrta didik selbaiknya 

dapat lelbih melmanfaatkan meldia 

selmacam ini untuk melningkatkan 

moltivasi bellajar. 
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3. Bagi selkollah, helndaknya 

melmbelrikan pellatihan pelmbuatan 

bahan ajar kelpada guru-guru di 

selkollah dan melmpelrhatikan lelbih 

pada keltelrseldiaan alat sarana dan 

prasarana dalam pelnggunaan atau 

pelmbuatan bahan ajar untuk 

kelbutuhan bellajar siswa. 

4. Bagi pelnelliti sellanjutnya, hasil 

penelitian ini bisa digunakan sebagai 

perbandingan dan referensi untuk 

peneliti selanjutnya dan sebagai 

bahan pertimbangan untuk lebih 

memperdalam penelitian selanjutnya 

dengan menggunakan variabel yang 

sama atau berbeda yang akan 

digunakan peneliti selanjutnya. 
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